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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di Indonesia ilmu pengetahuan dan teknologi terus berkembang. Dalam
perkembangan kemajuan budaya manusia, ilmu pengetahuan merupakan kekuatan
bagi kemajuan bangsa. Sejalan dengan perkembangan masyarakat yang makin
maju dan tuntutan yang semakin kompleks, membawa tantangan besar yang
dihadapi oleh pembangunan. Dalam pembangunan, bidang pendidikan memegang
peranan penting yang patut diperhitungkan.

Dalam UU No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
menjelaskan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Oleh
karena itu, peningkatan mutu pendidikan dalam menunjang pembangunan perlu
mandapat perhatian serius.

Peningkatan mutu pendidikan dirasakan sangat penting oleh setiap negara,
karena dengan adanya perhatian serius pada eksistensi pendidikan akan
memberikan kontribusi yang signifikan bagi kemajuan bangsa. Perkembangan
pendidikan dewasa ini semakin dirasakan kemajuannya dalam menunjang
pembangunan, khususnya bagi bangsa Indonesia sebagai negara berkembang. Hal
tersebut sudah menjadi kebutuhan untuk kelangsungan hidup, bahkan
meningkatkan mutu kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, pemerintah
diharapkan selalu berusaha untuk menyempurnakan sistem pendidikan guna
mengimbangi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Upaya pemerintah untuk menyempurnakan pendidikan telah ditempuh
dengan berbagai kebijakan yang telah dilaksanakan dalam bentuk kurikulum dan

adanya penyempurnaan fasilitas, adanya lokakarya bagi guru-guru yang



kesemuanya ini dimaksudkan sebagai usaha dalam meningkatkan mutu
pendidikan yang sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Untuk menciptakan pendidikan yang bermutu tentunya dibutuhkan
komponen pendidikan yang berkualitas dan memadai. Salah satunya adalah guru
(pendidik) yang profesional. Saat ini banyak guru yang tidak profesional dalam
melakukan tugasnya. Mereka menganggap peserta didik (siswa) sebagai gelas
kosong yang dapat diisi dengan air sampai penuh, sehingga di dalam kelas yang
dilakukannya hanyalah ‘berteriak’ (baca: berceramah). Masih untung kalau
menggunakan variasi dalam berceramah, namun biasanya yang dilakukan
hanyalah mengajar dengan monoton sehingga membosankan dan membuat
ngantuk siswa.

Gaya mengajar seperti ini (monoton) akan mematikan daya kreatif peserta
didik, sehingga wajar kalau peserta didik saat ini enggan atau bahkan tidak mau
mengeluarkan pendapatnya maupun bertanya, mereka hanya duduk, diam, dan
mendengarkan apa yang dibicarakan guru. Akhirnya, generasi yang akan lahir
adalah generasi bisu; tidak bisa mengembangkan dan atau menemukan kreatifitas
baru (inovatif).

Agar siswa tidak mengalami hal demikian dalam proses pembelajaran,
maka harus ditemukan kunci pembuka menuju pembelajaran yang efektif. Salah
satu kuncinya adalah menemukan cara memasukan informasi ke dalam otak.
Masuknya informasi ini dapat dicapai melalui “gaya belajar” kita sendiri. Artinya
siswa harus mengalami proses pembelajaran menurut gayanya sendiri, dan gaya
mengajar guru (pendidik) dapat menyesuaikan dengan gaya belajar siswa, bukan
sebaliknya siswa harus bersusah payah menyesuaikan gaya belajarnya dengan
gaya mengajar guru sebagaimana yang terjadi dalam praktek pembelajaran saat
ini.

Menjadi guru yang profesional tidaklah mudah, melainkan memahami
karakter siswa dan memiliki kreativitas mengajar yang handal. Secara konseptual,
kalau gaya mengajar guru menyesuaikan dengan karakter siswa, maka motivasi
belajar siswa akan meningkat. Secara umum, gaya belajar siswa mengikuti

perkembangan zaman. Berdasarkan hal tersebut, tentu kreativitas mengajar guru



harus menyesuaikan pula dengan tuntutan zaman. Oleh karena itu, guru sedapat
mungkin memberikan informasi (materi) kepada siswa dengan menggunakan
media pembelajaran yang sejalan dengan perkembangan zaman saat ini.
Pemanfaatan media tersebut bertujuan agar siswa mampu beradaptasi dengan
objek pembelajaran.

Geografi merupakan salah satu cabang ilmu yang mempelajari tentang
alam dan fenomena-fenomena yang terjadi di dalamnya sehingga setiap siswa di
tuntut untuk bisa memahami geografi secara meluas . Geografi merupakan mata
pelajaran yang di anggap sulit oleh kalangan siswa karena lebih mendalam pada
teori saja sehingga kurang diminati oleh banyak kalangan. Namun karena tuntutan
zaman maka pelajaran geografi tidak bisa dianggap remeh apalagi dalam
pengajaran SMA sudah termasuk dalam daftar mata pelajaran ujian nasional,
sehingga menuntut siswa untuk bisa mendalami mata pelajaran geografi.

SMA N 1 Wonosari adalah satu-satunya SMA yang terletak di kecamatan
Wonosari kabupaten Boalemo provinsi Gorontalo. Berdasarkan kegiatan
obserpasi awal yang dilakukan pada salah seorang Guru geografi SMA N 1
Wonosari, terungkap bahwa pembelajaran Geografi masih menghadapi masalah.
Pola pembelajaran yang digunakan masih cenderung kurang melibatkan keaktifan
siswa secara optimal. Penggunaan buku-buku paket dan modul yang didominasi
oleh materi pelajaran dalam bentuk teks serta pemanfaatan LKS masih lebih
banyak digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Bliau juga menyatakan
bahwa siswa sering kali kurang memperhatikan dalam proses pembelajaran yang
diduga dikarenakan materi Geografi dianggap membosankan dan tidak
menyenangkan.

Keberadaan media pendukung berbasis teknologi seperti LCD juga
sebenarnya telah digunakan, namun penggunaannya hanya sebatas
mempersentasikan materi saja sehingga kurang menarik perhatian siswa untuk
mengikuti pembelajaran yang sedang berlangsung. Siswa cendrung lebih tertarik
membaca buku cerita atau komik dibandingkan dengan membaca buku paket yang
dominan dengan materi dalam bentuk teks. Penggunaan media komik dalam



kegiatan pembelajaran Geografi belum pernah dilakukan dengan alasan ketiadaan
materi komik yang bisa digunakan untuk kegiatan pembelajaran.

Penyampaian materi pelajaran yang lebih banyak menggunakan metode
ceramah dan Tanya jawab secara berulang dan berlangsung terus-menerus akan
dapat membosankan. Siswa akan memiliki ketergantungan yang sangat besar
kepada guru dalam melakukan kegiatan tulis selain itu siswa sangat mudah
mengabaikan guru yang cara mengajarnya berulang-ulang karena tidak menarik
perhatian mereka. Dalam proses blajar mengajar pemilihan media pembelajaran
yang digunakan harus sesuai agar nantinya dapat mencapai tujuan pembelajaran
yang diharapkan. Menurut Mediawati (2011:70) dalam proses belajar mengajar
kedudukan media pembelajaran sangat penting, karena dalam kegiatan
tersebut ketidak jelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan
menggunakan media sebagai perantara.

Dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran Geografi dalam proses
belajar mengajar, diperlukan keterampilan dalam memilih dan
menggunakan media pembelajaran yang harus dimiliki oleh seorang guru
dalam menyampaikan materi pelajaran karena setiap siswa memiliki
kemampuan dan taraf bernalar yang berbeda-beda.

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar sehingga
dapat merangsang perhatian dan minat siswa dalam belajar. Media pembelajaran
juga merupakan salah satu komponen pembelajaran yang mempunyai peranan
penting dalam kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu guru / fasilitator perlu
mempelajari  bagaimana menetapkan media pembelajaran agar dapat
mengefektifkan pencapaian tujuan pembelajaran dalam proses belajar mengajar.

Media komik merupakan salah satu media yang dapat menarik perhatian
dan membatu siswa dalam memahami materi pelajaran. Komik adalah salah satu
media pembelajaran dalam bentuk grafis. Penggunaan komik sebagai media
pembelajaran mempunyai peranan Yyang sangat penting, yakni memiliki
kemampuan dalam menciptakan minat belajar para siswa serta

membantu  siswa  dalam mempermudah mengingat materi pelajaran yang



dipelajarinya. Tujuan dari penggunaan media pembelajaran komik yaitu untuk
memotivasi siswa agar lebih tertarik dengan materi yang diajarkan.

Karena luasnya permasalahan maka peneliti tertarik untuk mengambil
penelitian pengembangan terhadap peningkatan motivasi belajar siswa dengan
judul Pengembangan Media Komik Pada Mata Pelajaran Geografi Materi
Antroposfer Dan Aspek Kependudukan (Kelas XI IPS SMA Negeri 1

Wonosari).

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini yaitu :
1) Pelajaran geografi dianggap membosankan dan tidak meyenangkan oleh
siswa.
2) Siswa tidak tertarik membaca buku pelajaran geografi yang dominan
dengan materi dalam bentuk teks.
3) Siswa lebih senang membaca komik daripada membaca buku pelajaran
geografi.
4) Ketiadaan materi komik yang bisa digunakan untuk kegiatan
pembelajaran.
5) Media pembelajaran yang dipilih oleh guru belum mampu menumbuhkan
minat dan menarik perhatian siswa untuk mengikuti pelajaran geografi.
6) Gaya mengajar guru bersipat monoton sehingga siswa tidak tertarik dan
termotivasi untuk mengikuti pembelajaran
7) Gaya mengajar guru belum dapat menyesuakan dengan karakter belajar
siswa.
8) Pola pembelajaran yang digunakan oleh guru masih cenderung kurang

melibatkan keaktifan siswa secara optimal.



1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi pokok permasalahan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana media komik pembelajaran yang layak pada mata pelajaran
geografi materi antrofosfer dan aspek kependudukan di SMA Negeri 1
Wonosari ?

2. Bagaimana minat siswa dalam pembelajaran geografi materi antroposfer
dan asfek kependudukan dengan menggunakan media komik
pembelajaran?

3. Bagaimana motivasi belajar siswa dalam pembelajaran geografi materi
antroposfer dan aspek kependudukan dengan menggunakan media komik

pembelajaran ?

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui media komik pembelajaran yang layak pada mata
pelajaran geografi materi antrofosfer dan aspek kependudukan di SMA
Negeri 1 Wonosari ?

2. Untuk mengetahui minat siswa dalam pembelajaran geografi materi
antroposfer dan asfek kependudukan dengan menggunakan media komik
pembelajaran?

3. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa dalam pembelajaran geografi
materi antroposfer dan aspek kependudukan dengan menggunakan media

komik pembelajaran ?

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi peneliti , khususnya sebagai calon guru merupakan tempat untuk
memperoleh  pengalaman  dalam  melakukan  penelitian  serta

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki.



Bagi siswa, termotivasi sehingga senang belajar Geografi dan dapat
meningkatkan minat belajar siswa pada pelajaran Geografi.
Bagi sekolah, merupakan suatu informasi yang digunakan untuk membina

para guru dalam proses belajar mengajar.



